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Perusahaan yang telah melakukan penawaran
umum saham atau Perusahaan Publik bermaksud
untuk menambah modal sahamnya, termasuk
melalui penerbitan waran atau efekkonversi, maka
setiap pemegang saham harus diberi Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanding dengan
presentase kepemilikan mereka.

Penambahan Modal Dengan
Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu

1.
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Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
adalah hak yang melekat pada saham yang
memberikan kesempatan pemegang saham yang
bersangkutan untuk membeli saham dan/atau Efek
bersifat Ekuitas lainnya baik yang dapat
dikonversikan menjadi saham atau yang
memberikan hak untukmembeli saham, sebelum
ditawarkan kepada Pihak lain.

2.
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Pembeli Siaga adalah Pihak yang akan membeli
baik sebagian maupun seluruh sisa saham dan/atau
Efek bersifat Ekuitas lainnya yang tidak diambil
oleh pemegang HMETD

3.
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Dalam Melakukan penambahan modal dengan
memberikan HMETD, Perusahaan Terbuka wajib
memenuhi ketentuan sebagai berikut :

4.

Penambahan Modal Dengan
Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu

Telah memperoleh persetujuan RUPS

Telah menanyampaikan Pernyataan
Pendaftaran dan dokumen pendukung kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Pernyataan Pendaftaran sebagaimana
dimaksud pada huruf b sudah menjadi efektif.

a.

b.

c.
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Saham Bonus yang merupakan Dividen Saham sebagai
hasil dari Saldo Laba yang dikapitalisasi menjadi modal;
dan/atau

Saham Bonus yang bukan merupakan Dividen Saham
sebagai hasil dari agio saham atau unsur ekuitas lainnya
yang dikapitalisasi menjadi modal

Jika penambahan modal tersebut tidak melebihi 10% dari
modal disetor, atau untuk memperbaiki posisi keuangan
sesuai dengan kondisi yang diatur di POJK Nomor
14/POJK.04/2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2015 tentang
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

1.

2.

3.
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Kewajiban memberikan HMETD tidak berlaku jika perusahaan
terbuka mengeluarkan saham berupa:

Pengecualian HMETD
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Penambahan Modal Tanpa Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu
(PMTHMETD)

Untuk memperbaiki posisi keuangan Perusahaan Terbuka

Selain untuk memperbaiki posisi keuangan Perusahaan
Terbuka

1.

2.

Perusahaan Terbuka dapat melakukan PMTHMETD dengan tujuan:

*Wajib terlebih dahulu memperoleh persetujuan RUPS independen
(Pasal 8A POJK 14/2019)
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Penambahan Modal Tanpa Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu
(PMTHMETD)

Perusahaan Terbuka adalah bank yang menerima pinjaman dari Bank
Indonesia atau Lembaga pemerintah lain yang jumlahnya lebih dari 100%
(seratus persen) dari modal disetor atau kondisi lain yang dapat
mengakibatkan restrukturisasi bank oleh instansi Pemerintah yang
berwenang

Perusahaan Terbuka selain bank yang mempunyai modal kerja bersih
negative dan mempunyai liabilitas melebihi 80% (delapan puluh persen) dari
asset Perusahaan Terbuka tersebut pada saat RUPS yang menyetujui
penambahan modal tanpa memberikan HMETD

Perusahaan Terbuka tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan pada saat
jatuh tempo kepada pemberi pinjaman yang tidak terafiliasi sepanjang
pemberi pinjaman yang tidak terafiliasi tersebut menyetujui untuk menerima
saham atau obligasi konversi Perusahaan Terbuka untuk menyelesaikan
pinjaman tersebut.

PMTHMETD dalam rangka memperbaiki posisi keuangan hanya dapat
dilakukan sepanjang memenuhi kondisi sebagai berikut:

a.

b.

c.
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Penambahan Modal Tanpa Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu
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2 (dua) tahun sejak RUPS untuk PMTHMETD selain dalam rangka Program
Kepemilikan Saham

5 (lima) tahun sejak RUPS untuk PMTHMETD dalam rangka Program
Kepemilikan Saham

PMTHMETD selain untuk memperbaiki posisi keuangan hanya dapat
dilakukan paling banyak 10% (sepuluh persen) dari modal disetor dalam
perubahaan anggaran dasar yang telah diberitahukan dan diterima Menteri
yang berwenang pada saat pengumuman RUPS, dengan jangka waktu:

a.

b.

Apabila terdapat PMTHMETD/ Program Kepemilikan Saham yang belum
selesai jangka waktunya, maka jumlah tersebut wajib dikurangi jumlah
Program Kepemilikan Saham/ PMTHMETD yang belum dilaksanakan,.
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Penambahan Modal Tanpa Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu
(PMTHMETD)

Perusahaan Terbuka wajib mengumumkan informasi kepada pemegang
saham dan menyampaikan Informasi beserta dokumen pendukungnya
kepada OJK bersamaan dengan pengumuman RUPS

Informasi dan dokumen pendukung tersebut wajib disampaikan kepada OJK
bentuk dokumen cetak dan salinan elektronik dan harus tersedia bagi
pemegang saham sejak pengumuman RUPS sampai dengan pelaksanaan
RUPS

Pengumuman informasi tersebut wajib dilakukan paling kurang melalui:

Penyampaian Dokumen dan Keterbukaan Informasi:

1.

2.

1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
berperedaran nasional atau situs web Bursa Efek, dan

Situs web Perusahaan Terbuka.

*Bukti pengumuman wajib disampaikan kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari
kerja setelah pengumuman.

3.

a.

b.


